BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat seseorang mencapai tahap kedewasaan, salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi adalah menikah, individu dituntut untuk mempersiapkan diri dalam banyak kemampuan, dengan memilih teman bergaul, misalnya tidak memilih-milih teman untuk di ajak bergaul, tidak membanding-bandingkan kehidupan teman-temannya. Memilih pasangan sesuai kriteria, menjalin hubungan dekat dengan lawan jenis dapat di bentuk melalui hubungan interpersonal dengan lawan jenis (pacaran). Sehingga masa dewasa awal ini adalah masa yang paling penting dalam hidup seseorang. Pernikahan itu sendiri merupakan suatu hal yang dianggap sakral oleh kebanyakan orang. Suatu hal yang dianggap sakral pasti dipersiapkan dengan matang supaya tidak terjadi kemungkinan buruk di masa yang akan datang.

Sebagai individu yang sudah tergolong dewasa, peran dan tanggung jawabnya tentu makin bertambah besar. Individu justru merasa tertantang untuk menjadi pribadi dewasa yang mandiri. Segala urusan ataupun masalah yang dialami dalam hidupnya sedapat mungkin akan ditangani sendiri. Berbagai pengalaman baik yang berhasil maupun yang gagal dalam menghadapi suatu masalah akan dapat dijadikan pelajaran berharga guna membentuk seorang pribadi yang matang, tangguh, dan
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